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ABSTARK 

 

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN DALAM KELAYAKAN  

PENERIMA BANTUAN PKH MENGGUNAKAN METODE 

 MULTI OBJECTIVE OPTIMIZATION ON THE BASIC  

OF RAT IO ANALYSIS (MOORA) 

 

Oleh : 

Widia Sari 

Herlina Latipa Sari, S.Kom., M.Kom 

Jhoanne Fredricka, S.Kom., M.Kom 

 

Program Keluarga Harapan (PKH) merupakan salah satu upaya pemerintah 

dalam menanggulangi kemiskinan dengan memberikan bantuan sosial kepada 

keluarga miskin. Namun, pemilihan penerima bantuan yang tepat dan objektif 

menjadi tantangan penting untuk memastikan bahwa bantuan tersebut tepat sasaran. 

Tujuan dari sistem pendukung keputusan (SPK) adalah untuk menentukan kelayakan 

penerima bantuan PKH menggunakan metode Multi-Objective Optimization on the 

Basis of Ratio Analysis (MOORA). Metode MOORA dipilih karena kemampuannya 

dalam mengolah beberapa kriteria secara bersamaan,  

Sehingga hasil yang didapat memberikan keputusan lebih akurat dan objektif. 

Sistem ini mempertimbangkan berbagai kriteria seperti tingkat pendapatan, jumlah 

anggota keluarga, dan status sosial ekonomi untuk menghitung skor kelayakan 

penerima bantuan. Hasil dari sistem ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi 

penerima bantuan PKH yang lebih efisien, adil, dan sesuai dengan prioritas 

pemerintah. Uji coba yang dilakukan pada data penerima bantuan diharapkan 

menunjukkan akurasi dan efektivitas dari sistem dalam memfasilitasi pengambilan 

keputusan yang lebih tepat dan transparan. 

 

Kata Kunci  : Sistem Pendukung Keputusan, Moora, PKH 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

        Perekonomi yang sedang terjadi di Indonesia tidak seimbang karena 

kesejahteraan ekonomi yang cukup jauh antara satu wilayah dengan wilayah 

lain, hal ini terlihat jelas dari penghasilan masyarakat yang belum merata dan 

masalah kemiskinan yang terjadi baik dari segi sandang, pangan maupun papan. 

Masyarakat mempunyai hak untuk mendapat sandang, pangan dan papan yang 

layak demi terciptanya masyarakat yang sejahtera. Apabila salah satunya masih 

ada yang belum terpenuhi, maka kesejahteraan tidak akan tercapai. Untuk 

terealisasinya hal tersebut, pemerintahan mengadakan berbagai program 

penanggulangan kemiskinan, salah satunya berupa bantuan dana sosial yang 

diberikan kepada masyarakat miskin. 

        Desa Lubuk Ngantungan Kecamatan Talo, program tersebut diberi nama 

PKH, bantuan ini diberikan kepada masyarakat miskin. Dalam pemilihan target 

harus teliti dan dapat dipercaya agar bantuan bisa diterima oleh masyarakat yang 

benar-benar memerlukan atau tepat sasaran. Terlebih dahulu diperlukan data 

kemiskinan yang akurat dan penggunaan indikator penilaian harus benar-benar 

terkonsep demi mendapatkan suatu keputusan yang sesuai dengan keadaan 

sebenarnya. 

        Seiring keberhasilan yang  telah dicapai pada program penerima bantuan 

PKH ini masih ada permasalahan yang perlu dibenahi, Terutama di desa Lubuk 

Ngantungan. Salah satunya adalah dalam hal penentuan calon penerima pkh itu 

sendiri. Di desa Lubuk Ngantungan ini dirasa masih kurang tepat sasaran, ada 

dimana masyarakat berhak menerima justru tidak mendapatkan program pkh 
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tersebut dan dimana orang yang tak berhak mendapatkan tetapi mendapatkan 

program tersebut. Hal ini yang menjadi masalah, kurangnya ketepatan dalam 

penilaian kepada masing – masing warga sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan 

dalam proses penerimaan.  

       Dari pemasalahan di atas bisa diselesaikan dengan memanfaatkan teknologi 

komputer untuk membuat sebuah sistem penunjang keputusan (SPK) salah 

satunya adalah dengan menggunakan metode moora. Metode MOORA (multi 

objective optimization on the basic of ratio analysis) sebuah metode sistem 

pengambilan keputusan yang diperkenalkan oleh brauers dan zavadskas pada 

tahun 2019, diterapkan untuk memecahkan banyak pemasalahan ekonomi, 

manajerial dan konstruksi dengan perhitungan rumus matematika dengan hasil 

yang tepat.  

        Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik mengankat judul 

proposal skripsi ini Sistem Pendukung Keputusan dalam kelayakan penerima 

bantuan PKH menggunakan metode multi objective optimization on the basic of 

ratio analysis (Moora). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

          Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka dapat 

dirumuskan permasalahan yang akan diselesaikan pada penulisan skripsi ini 

adalah bagaimana merancang dan membangun aplikasi sistem pendukung 

keputusan menggunakan metode Moora untuk menentukan kelayakan penerima 

bantuan Pkh ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

       1.3.1 Umum 

      Untuk memperoleh Gelar Sarjana Komputer pada Program Studi 

Informatika Falkultas Ilmu Komputer Universitas Dehasen Bengkulu. 

       1.3.2  Khusus 

      Tujuan khusus dalam penelitian ini, yaitu untuk membuat aplikasi 

dalam kelayak penerima bantuan PKH didesa menggunakan metode multi 

objective optimization on the basic of ratio analysis (Moora). 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

       Adapun manfaat – manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini antara lain : 

       1.4.1. Bagi Desa Lubuk Ngantungan  

       Dengan adanya penelitian ini bisa membantu atau mempermudah 

kepala desa dan jajaran – jarannya untuk menentukan masyarakat yang 

layak untuk menerima bantuan pkh 

 1.4.2  Bagi Pembaca 

          Dapat dijadikan bahan referensi dalam membuat aplikasi dalam 

kelayak penerima bantuan PKH didesa menggunakan metode multi 

objective optimization on the basis of rasio analysis (Moora). 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

  

2.1 Pengertian Sistem Pendukung Keputusan 

        Sistem Pendukung Keputusan didefinisikan sebagai sistem berbasis 

komputer yang terdiri dari komponen-komponen yang saling berinteraksi, yaitu: 

sistem bahasa, sistem pengetahuan, dan sistem pemerosesan masalah. Sistem 

pendukung keputusan merupakan sistem yang membantu pengabilan keputusan 

dengan melengkapi mereka dengan informasi dari data yang telah diolah dengan 

relevan dan diperlukan untuk membuat keputusan tentang suatu masalah dengan 

lebih cepat dan akurat. Sistem pendukung keputusan menyajikan informasi yang 

nantinya bisa dijadikan sebagai bahan alternatif pengambilan keputusan yang 

baik untuk membantu pengambil keputusan untuk memecahkan masalah semi 

dan atau tidak terstruktur. (Putra. R.A.E.,& Nasir,M.2021). 

        Sistem pendukung keputusan (SPK) adalah sistem berbasis komputer yang 

interatif, yang membantu pengambilan keputusan memanfaatkan data dan model 

untuk menyelesaikan masalah-masalah yang tak terstruktur dan semi terstruktur. 

Sebenarnya definisi awalnya, SPK adalah sistem berbasis model yang terdiri dari 

prosedur-prosedur dalam pemrosesan data dan pertimbangannya untuk 

membantu manajer dalam mengambil keputusan. Agar mencapai tujuan maka 

sistem tersebut harus sederhana, mudah untuk dikontrol, mudah beradaptasi, 

lengkap. (Limbong dkk 2020). 

        Sistem pendukung keputusan adalah sistem berbasis komputer yang 

membantu para pengambil keputusan mangatasi berbagai masalah melalui 
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interaksi langsung dengan sejumlah database dan perangkat lunak. (Yusnitha, 

2019). 

        Sistem pendukung keputusan sebagai sistem berbasis komputer yang terdiri 

dari tiga komponen yang saling berinteraksi, sistem bahasa (mekanisme untuk 

memberikan komunikasi antara pengguna dan komponen sistem pendukung 

keputusan lain), sistem pengetahuan (repository pengetahuan domain masalah 

yang ada pada sistem pendukung keputusan atau sebagai data atau sebagai 

prosedur), dan sistem pemrosesan  masalah (hubungan antara dua komponen 

lainnya, terdiri dari satu atau lebih kapabilitas manipulasi masalah umum yang 

diperlukan untuk mengambilan keputusan). 

A. Karakteritis dari sistem pendukung keputusan yaitu : 

1. Mendukung proses pengambilan keputusan suatu organisasi atau 

perusahaan. 

1. Adannya interface manusia/mesin dimana manusia (user) tetap 

memegang kontrol proses pengambilan keputusan. 

2. Mendukung pengambilan keputusan untuk membahas masalah 

terstruktur, semi terstruktur serta mendukung beberapa keputusan yang 

saling berinteraksi. 

3. Memiliki kapasitas dialog untuk memproleh informasi sesuai dengan 

kebutuhan. 

4. Memiliki subsistem yang terintegrasi sedemikian rupa sehingga dapat 

berfungsi sebagai kesatuan sistem. 

5. Memiliki dua komponen utama yaitu data dan model. 
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B. Adapun kriteria atau ciri-ciri dari keputusan adalah sebagai berikut : 

1. Banyak pilihan /alternatif. 

2. Ada kendala atau surat. 

3. Mengikuti suatu pola/model tingkah laku, baik yang terstruktur maupun 

tidak terstruktur. 

4. Banyak input/variabel. 

5. Ada faktor risiko. Dibutuhkan kecepatan, ketepatan, dan keakuratan. 

C. Secara garis besar sistem pendukung keputusan dibangun oleh tiga komponen 

utama yaitu : 

1. Sub Sistem Data (Database) 

        Subsistem data merupakan komponen sistem pendukung keputusan 

yang berguna sebagai menyediakan data bagi sistem. Data tersebut 

disimpan untuk diorganisasikan dalam sebuah basis data yang 

diorganisasikan oleh suatu sistem yang disebut dengan sistem 

manajemen basis data (Database managemen system). 

 2.   Subsistem Model (Model Base) 

        Model adalah suatu tiruan dari alam nyata. kendala yang sering 

dihadapi dalam merancang model adalah bahwa model yang dirancang 

tidak mampu mencerminkan seluruh variabel alam nyata, sehingga 

keputusan yang diambil tidak sesuai dengan kebutuhan oleh karena itu, 

dalam menyimpan berbagai model harus diperhatikan dan harus dijaga 

fleksibilitasnya. Hal lain yang harus diperhatikan adalah pada setiap 

model yang disimpan hendaknya ditambahkan rincian keterangan dan 

penjelasan yang komprehensif mengenai model yang di buat. 
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  3.   Subsistem Dialog (User sistem iterface) 

        Subsistem dialog adalah fasilitas yang mampu mengintegrasikan 

sistem yang terpasang dengan pengguna secara interaktif, yang dikenal 

dengan subsistem dialog sistem diimplementasi sehingga pengguna dapat 

berkomunikasi dengan sistem yang dibuat. 

2.2.   Metode Multi- objective optimization by radio analysis (MOORA) 

         Moora adalah metode yang relatif baru ini pertama kali digunakan oleh 

brauers dalam suatu pengabilan dengan multi-kriteria. Metode ini memiliki 

tingkat selektifitas yang baik karena dapat menentukan tujuan dari kriteria yang 

bertentangan. Kriteria dapat benilai menguntungkan (benefit) atau yang tidak 

menguntungkan (cost) metode moora memiliki tingkatan fleksibilitas dan 

kemudahan untuk di pahami dalam memisahkan bagian subjective dari suatu 

proses evaluasi kedalam kriteria bobot keputusan dengan beberapa atribut 

pengambilan keputusan. Proses dari penyelesaian metode moora yaitu: 

1. Masukan nilai pada kriteria terlebih dahulu. Masukan nilai kepada kriteria 

dalam alternatif yang akan diproses, dengan keputusan sebagai hasilnya. 

2.  Mengubah nilai kriteria menjadi matriks, lalu kemudian di buat matriks 

keputusan yang berisi alternatif yang telah memiliki nilai dari bobot masing-

masing kriteria, berikut bentuk dari matriks nantinya . 

                           𝑋11    𝑋12  ... 𝑋1𝑛 
𝑋 = 𝑋𝑖𝑗= [𝑋21    𝑋22   ...𝑋2  ]..................................................(1) 

                      𝑋31    𝑋32  ... 𝑋3𝑛 

 

              Keterangan : 

   𝑋𝑖𝑗 = respon alternatif j pada kriteria i 

   i = 123,1232,123 adalah nomor dari urutan atribut atau kriteria  

  j = 111,,222,nnn adalah nomor dari urutan alternatif  
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 X = Matriks Keputusan 

        3.  Normalisasi untuk metode Moora dengan menyatukan semua elemen matriks 

perkriteria. Normalisasi pada Moora dapat dihitung menggunakan rumus 

berikut. 

                                     𝑋𝑖𝑗 

             𝑋∗ 𝑖𝑗=  √∑ 
m

j=1 𝑋2𝑖𝑗 .....................................................(2) 

 
 Keterangan : 

 𝑋𝑖𝑗 = respon alternatif j pada kriteria i  

i = 1,2,3,4,...,n adalah nomor urutan atribut atau kriteria  

j = 1,2,3,4,...,n adalah nomor urutan alternatif  

𝑋 ∗𝑖𝑗= Matriks Normalisasi alternatif j pada kriteria i 

          4. Penilaian nilai normalisasi terbobot Moora, dengan cara melakukan 

perkalian hasil dari normalisasi bobot dengan bobot setiap kriteria, nilai 

variavel maxsimum dikurang perkalian bobot kriteria terdapat nilai variabel 

minimum, jika dirumuskan maka : 

     yi= ∑g
j=1 𝑋𝑖𝑗𝑊𝑗− ∑n

j = g+1 𝑋𝑖𝑗𝑊𝑗......................................(3) 

 Keterangan :  

 i = 1,2,...,g- kriteria jenis variabel maksimum  

  j = g+1, g+2,...,n- kriteria jenis variabel minimum  

  𝑊𝑗 = bobot pada alternatif j  

  𝑦𝑖 = nilai dari matriks ternormalisasi bobot 

          Membuat perengkingan dari nilai Yi, nilai yi akan menjadi positif 

ketika jenis variabel bersifat benetife sedangkan nilai negatif ketika jenis 

variabel cost pada matriks keputusan. Alternatif yang paling baik adalah 
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dengan nilai yi yang terbesar serta alternatif terburuk dengan nilai yi yang 

terkecil. 

2.3 .   Program Keluarga Harapan (PKH). 

         Program keluarga harapan adalah program bantuan sosial terbatas 

(bansos) yang diberikan kepada keluarga rentan sesuai aturan yang ditetapkan. 

Sasaran PKH adalah keluarga miskin dan lemah yang terdapat dalam data 

kesejahteraaan sosial terpadu (DTKS) dan memenuhi segmen sejahtera, 

sekolah, dan tambah bantuan pemerintah. (Stastistik, 2021). 

        Program keluarga harapan (PKH) merupakan program yang meberikan 

bantuan tunai secara bersyarat bagi keluarga sangat miskin yang memenuhi 

persyaratan. Persyaratan seperti yang telah diatur oleh kementerian sosial. 

Persyaratan tersebut terdiri dari 5 kriteria yakni: Pekerjaan, status kepemilikan 

rumah, jenis lantai, jenis dinding, jenis bahan bakar untuk memasak. Pada 

akhirnya, PKH diharapkan tidak sekedar mampu menurunkan angka 

kemiskinan dan meningkatkan sumber daya manusia terutama pada kelompok 

masyarakat sangat miskin, tetapi dapat juga memutuskan rantai kemiskinan itu 

sendiri. 

 2.4.  Tinjauan Umum Visual Studio 

       Visual Studi adalah IDE (integrated Development Environment) yang 

dapat digunakan untuk mengembangkan aplikas-aplikasi windows. Visual 

studio (yang sering juga disebut dengan VB. Net) di rancang untuk fokus pada 

produktivitas. Tool ini disebut juga rapid Application Development. Tool 

(RAD tools) karena dirancang dan dilengkapi untuk meningkatkan 

produktivitas. Versi baru dari visual studio inversi terbaru dibuat lebih 

sederhana untuk mempermudah pengguna dalam mempelajarinya dan 
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memenuhi kebutuhan para programmer. Dengan visual studio itu, dapat 

membuat jenis-jenis aplikasi berikut. (enterprise, 2019)  

a.  Aplikasi windows, aplikasi yang mempunyai antarmuka dengan tombol, 

jendela, menu, toobar dan seterusnya, seperti microsoft word atau internet 

Explorer. 

b.  Aplikasi konsol, aplikasi yang tidak mempuyai antarmuka dan hanya 

menggunakan teks untuk berkomunikasi dengan pengguna (biasanya 

aplikasi ini berupa jendela command atau jendela DOS). 

c.  Component atau class libraries, sebuah kumpulan tool-tool yang dibuat 

untuk menunjang pengembangan aplikasi lainnya. 

2.4.1 Langkah Menjalankan VB.Net 

            Berikut ini adalah tahapan-tahapan dalam membuat aplikasi visual 

studio  2010, beserta tahapan dalam membuat sebuah project Visual Studio 

2010. 

                 1.  Klik tombol Start – All Program – Mocrosoft Visual Studio – Micrisoft 

Visual Studio. 

                      
Gambar 2.1 Membuka Visual Studio 
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              2.  Tunggu beberapa saat sampai keluar tampilan Seperti Gambar 2.2 

 

                       
Gambar 2.2 Halaman Awal Microsoft Visual Studio 

 

               3.   Selanjutnya, Klik menu File – New – Project, Kemudian akan tampil 

layar seperti Gambar 2.3 

                       
Gambar 2.3 Menu Pilihan Projek Baru 

 

              4.   Isi nama project di name, selanjutnya, Klik ok 

                        
Gambar 2.4 Memilih Windows Form APP 
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2.5. Konsep Perancangan Database 

          Basis data merupakan gabungan file data yang dibentuk dengan 

hubungan/relasi yang logis dan dapat diungkapkan dengan catatan serta bersifat 

independen. Adapun basis data adalah tempat berkumpulnya data yang saling 

berhubungan dalam suatu wadah (organisasi/perusahaan) bertujuan agar dapat 

mempermudah da mempercepat untuk pemanggilan atau pemanfaatan kembali 

data tersebut (Lubis, 2017). 

        Terdapat kelebihan dan kekurangan dalam distribusi database, misalnya 

untuk untuk terdistribusi, karena database yang digunakan banyak, maka bisa 

terjadi inkonsisten data. Selain itu juga dalam mengambil data dari server lain  

akan mengelami penurunan performa. Tetapi dengan menggunakan terdistribusi, 

dapat dengan cepat melakukan akses untuk data pada database server yang 

didistribusika. Sedangkan untuk tersentralisasi, karena databasenya hanya satu 

dan terpusat maka seluruh client  dari manapun akan mengambil data tersebut 

dari suatu database. Dengan demikian data diambil tidak akan bermasalah dalam 

hal konsisten karena berada dalam satu sumber, tetapi akan membutuhkan 

hardware yang jauh lebih besar dan bandwidth, yang lebih tinggi. Hal ini 

dikarenakan server trsebut berfungsi untuk menampung penggunaan koneksi 

yang sangat banyak. 

         Dalam pembuatan dan penggunaan basis data, terdapat empat komponen 

dasar sistem basis data, yaitu : 

1. Data 

    Data yang digunakan dalam sebuah basis data, haruslah mempunyai ciri 

sebagai berikut : 
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1) Intergrated yaitu kumpulan dari berbagai macam file dari aplikasi - 

aplikasi yang berbeda yang disusun dengan cara menghilangkan bagian - 

bagian yang rangkap (rendundant). 

2) Shared yaitu masing - masing bagian dari database dapat diakses oleh 

pemakai dalam waktu yang bersamaan, untuk aplikasi yang berbeda. 

      2.  Perangkat keras (Hardware) 

            Perangkat keras ini terdiri dari semua peralatan perangkat keras komputer 

yang digunakan untuk pengelolaan sistem database, antaralain : 

1) Peralatan untuk menyimpan, disk, drum, dan lain – lain. 

2) Peralatan input dan output. 

3) Peralatan komunikasi data. 

      3.  Perangkat Lunak (Software)  

             Perangkat lunak berfungsi sebagai perantara (interface) antara pemakai 

dengan data fisik database, dapat berupa : 

1) Database Management System (DBMS) 

2) Program – program aplikasi dan prosedur – prosedur yang lain, seperti 

Oravcle, SQL Server Mysql, dal lain lain – lain 

       4.  Pengguna (User) 

             Pemakai ini terbagi menjadi dua bagian, yaitu : 

             a. Programmer, orang/team yang membuat program aplikasi yang meneakses 

database dengan menggunakan bahasa pemograman. 

            b. End user, orang yang mengakses database melalui terminal dengan 

menggunakan query language atau program aplikasi yang dibuat oleh 

programmer. 
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           Keuntungan penggunaan basis data penggunaan basis data ini memiliki 

beberapa keuntungan, diantaranya:  

1. Terkontrolnya kerangkapan data dan inkonsisten. 

2. Terpiliharanya keselaran data. 

3. Data dapat dipakai secara bersama – sama. 

4. Memudahkan penerapan standarisasi 

5. memudahkan penerapan batasan – batasan penggunaan. 

6. Terpiliharanya integritas data. 

7. Terpiliharanya keseimbangan atas perbedaan kebutuhan data dari setiap 

aplikasi. 

8. Program/data independen. 

      Kerugiaan penggunaan Basis Data juga memiliki beberpa kerugian dalam 

penggunanya, antara lain: 

  1. Mahal dalam implementasinya. 

  2. Rumit/kompleks. 

  3. Penanganan proses recovery & back up sulit. 

  4. kerusakan pada sistem basis data dapat mempegaruhi dafertemen terkait. 

2.6 Data Flow Diagram (DFD)  

        Data Flow Diagram (DFD) adalah representasi grafis dari aliran data dalam 

suatu sistem informasi.(Rianto, 2021). 

        Sebagian besar para perancang sistem informasi dalam menggambarkan 

informasi dengan manfaatkan diagram arus data (DAD), pemilihan metode 

perancang sistem ini berdasar kepada prinsip : 

1) Mudah dipahami oleh analisis maupun orang awam. 
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2) Menggambarkan level sistem tingkat tinggi, beserta batasan – batasan sistem 

dan informasi arus datanya. 

3) Menggambarkam secara rinci sistem yang ada di setiap komponennya. 

         Simbol atau lambang yang diguinakan dalam membuat data flow diagram 

ada empat buah, yaitu sebagai berikut : 

Tabel 2.1 Simbol – Simbol Data Flow Diagram 

No Simbol Keterangan 

1 

 

      

 

External Entity Simbol ini digunakan 

untuk menggambarkan asal atau tujuan data. 

2 

 

 

 

Proses Simbol ini digunakan untuk proses 

pengelolaan atau transformasi data. 

3 

 

 

 

Data Flow Simbol ini digunakan untuk 

meggambarkan aliran data yang berjalan. 

4 

 

 

 

Data Store Simbol ini digunakan untuk 

menggambarkan data flow yang sudah 

disimpan atau diarsipkan. 

 

2.7. HIPO (Hierarki Input Proses Output) 

         Hipo (Hierarki Input Proses Output) Merupakan metode yang 

dikembangkan dan didukung oleh IBM.  

Hipo sebenarnya merupakan alat dokumentasi program. Pada masa sekarang ini 

HIPO lebih banyak digunakan untuk merancang desain sistem dan teknik 

dokumentasi dalam siklus pemgembangan sistem. HIPO biasanya untuk syarat 

layout dalam sistem informasi. 

Sasaran HIPO adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menyediakan suatu siklus guna memahami fungsi – fungsi dari sistem. 
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2. Untuk lebih melaksanakan fungsi – fungsi yang harus diselesaikan oleh 

program. 

3. Untuk melaksanakan Input yang digunakan dan output yang digunakan. 

2.8. Entity Relationship (E-R) Diagram 

        Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan suatu model untuk 

menjelaskan hubungan antar data dalam basis data berdasarkan objek – objek 

dasar data yang sering kita jumpai dalam aktivitas pengembangan sistem oleh 

sistem analisis.(Suprihati, 2019). 

        Secara garis besar, entitas merupakan objek dasar yang terlibat dalam 

sistem. Atribut berperan sebagaipenjelas entitas, sedangkan kerelasian 

menunjukkan hubungan yang terdiri di antara dua entitas. 

Tabel 2.2 Simbol – Simbol ERD 

No Simbol Keterangan 

1 

 

 

 

Entitas, empat persegi panjang (rectangle) yang 

mewakili sekumpulan/himpunan objek yang 

berada pada sebuah sistem 

2 

 

 

 

Terminator yaitu simbol untuk pemulaan (Star) 

atau (Stop) dari suatu kegiatan 

3 

 

 

 

Intan (diamond), .belah ketupat yang mewakili 

hubungan antara himpunan entitas, dalam 

memberi keterangan hubungan sebaiknya 

menggunakan kata kerja misalnya keluar, daftar, 

kerja dan sebagainya. 

4 

 

 

 

Double Elips, yang mewakili atribut Multi Key 

atau Multi Value. Pada beberapa kasus, 

penggunaan symbol double elips dapat 

digunakan pada setiap instan entity. 

5 

 

 

 

Garis (Line) yang mewakili hubungan antara 

atribut 9elips) dengan entitas (rectangle) dan 

himpunan entitas (diamond) dengan entitas 

(rectangle) dan sebaliknya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Subjek Penelitian 

3.1.1. Sejarah Tempat Penelitian 

         Desa Lubuk Ngantungan dulunya bernama Lubuk Batang, karena      

berasal dari pendatang daerah Lubuk Batang Ogan Komering Ulu 

Sumatera Selatan kurang lebih sekitar tahun 1650, dengan adanya 

Kepuyangan yang bernama Puyang Lebeh, semua ini didasari cerita turun 

temurun. 

         Pemerintah Desa pernah menjadi sentral pemerintahan Margo Ulu 

Talo dengan peninggalan para Depati Pangeran Pesirah Ulu Talo, dan 

adanya Penggawa Dusun-dusun antara lain Dusun Sungai Petai yang 

sekarang menjadi Desa Sungai Petai Kecamtan Talo Kecil,  Dusun Talang 

Mutung dan Dusun Talang Giring untuk kedua Dusun tersebut telah bubar 

akibat adanya gerombolan/pemberontakan PRRI yang menyerang dua 

Dusun tersebut. Untuk perkembangan agama islam dari masa lalu di Desa 

ini menjadi kedudukan Margo tempat belajar membaca Al~quran secara 

bersama-sama. 

        Pada tahun 1650 awalnya Lubuk Ngantungan didasarkan keyakinan 

nenek moyang yang ada dengan peninggalan makam-makam tua yang ada 

sampai sekarang dari keyakinan tersebut terbukti adanya makam 

penunggalan kepoyangan seperti Poyang Batin, Poyang Rajo Panglimo, 

Poyang Ngantat Rajo, Poyang Rajo Perano, dll. Dan sejarahnya yang bisa 

dipercayo tahun 1885 awal adanya Desa Lubuk Ngantungan dengan bukti  
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adanya seorang Pemimpin yang bernama Merahusin yang bergelar Rajo 

Api sebagai Pesirah Talo dengan peninggalan Tapak Rumah Pangeran 

Rajo Api dan diteruskan putranya Pangeran Meransyah dan kemudian 

Kabri Merahusin sebagai Pesirah Ulu Talo dan beliau ini berputra antara 

lain Hanafi seorang putra desa yang menjadi Pahlawan Nasional, Asmara 

Hadi Menteri pertama dari Bengkulu dan menjadi anak menantu Presiden 

Soekarno menyunting Putri Ibu Inggit yang bernama Ratna Juwangi, dan 

dari desa ini banyak orang yang menjadi pemimpin. Pesirah –pesirah Ulu 

Talo berkedudukan di desa ini antara lain Depati Kamarsyah, Depati 

Mangku Umar Junit dan pada tahun 1940 Muhammad Yusuf menjadi 

Pesirah Ulu Talo dan Depati Mangku Mair kemudian tahun 1955 di 

pimpin Pesirah Muhammad Yasin dan Mangku Muip sampai tahun 1969, 

pada tahun 1970 sampai dengan tahun 1972 di pimpin Depati Nang Cik, 

tahun 1972 sampai denga tahun 1974 Depati Zainul Arifin, tahun 1974 

sampai dengan 1982 di pimpin Depati Maddin.  

         Pada tahun 1982 ada aturan di Kabupaten Bengkulu Selatan dari 

Kepimpinan Depati menjadi Kepala Desa. Dan pada tahun 1982 dipilihnya 

Kepala Desa dengan Bpk Busrah menjadi Kepala Desa pertama, dan 

kemudian tahun 1990 Bpk Syaparudin menjadi Kepala Desa sampai tahun 

1998, terus Bpk Sahari menjadi Kepala Desa sampai tahun 2007 kemudian 

Bpk Lisarwan menjadi Kepala Desa tahun 2008-2014, untuk kedua kalinya 

tahun 2015-2021 dan untuk tahun 2022 ini dijabat oleh Pjs Kades Melly 

Sulastri,SI.P sampai pemilihan yang akan dilaksanakan bulan juni 2022 

dan untuk hasil Pilkades yang di ikuti oleh 4 calon kepala desa 
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dimenangkan saudara Bambang Paderi dan akan memimpin selama 8 

tahun. 

3.1.2. Tempat dan Waktu Penelitian 

        Penelitian dilakukan mulai dari oktomber 2024 sampai dengan 

desember 2024. Penelitian dilakukan Desa Lubuk Ngantungan 

Kecamatan Talo, Kabupaten Seluma Bengkulu 38874. 

3.1.3. Struktur Organisasi 

        Struktur organisasi pada suatu instansi merupakan sesuatu yang 

penting dalam tercapainya usaha karena organisasi bukanlah tujuan, tetapi 

merupakan alat untuk mencapai suatu tujuan. Adapun Struktur organisasi 

Desa Lubuk Ngantungan dapat dilihat  pada lampiran. 

3.1.4. Tugas dan wewenang  

       Adapun tugas wewenang dan tanggung jawaban dari masing – 

masing bagian adalah sebagai berikut : 

A. kepala Desa  

 Bertugas menyelenggarakan pemerintahan desa, melaksanakan 

pembangunan desa, pembinaan masyarakat desa, dan pemberdayaan 

masyarakat desa. 

B. Sekretaris Desa 

 Bertugas mendukung pelaksanaan kebijakan, pelayanan masyarakat, 

administrasi pemerintahan desa, pengelolaan keuangan desa, 

penyusunan dan pelaporan, fungsi keoordinasi. 
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                  C. Kaur Umum dan Perancangan 

Berfungsi megurus administrasi desa, bertanggung jawab atas logistik, 

melayani keburuhan masyarakat (kaur umum). 

membuat perancangan program desa, bertanggung jawab atas data dan 

anggaran, menyusun rencana pembangunan. (kaur perancangan). 

       D. Kaur Keuangan 

Bertugas membukukan transaksi harian, seperti pendapatan dari 

retribusi atau pengeluaran untuk kegiatan desa, menyusun rencana 

anggaran pengeluaran untuk kegiatan tertentu, membuat kuitansi dan 

bukti transaksi keuangan, melaporkan saldo kas desa kepada kepala 

desa. 

      E. Kasi Pemerintahan 

Bertugas penyelengaraan administrasi pemerintah, pengelolaan 

wilayah dan tata pemerintah, pelayanan kependudukan dan 

administrasi, fasilitasi pemilu dan pemilihan kepala desa, penyelesaian 

komplik wilayah dan kependudukan, keordinasi dengan lembaga desa. 

       F. Kasi Kestra dan Pelayanan  

  Bertugas kestra (tim musik), pelayanan liturgi,  

       G. Kepala Dusun 1, 2 dan 3 

Bertugas penyelengaraan pemerinta didusun, pelayanan kepada 

masyarakat, pembinaan kemasyarakatan, pengelolaan pembangunan 

dusun, pemberdayaan masyarakat, koordinasi dan pelaporan 
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3.2. Metode Penelitian  

         Metode yang digunakan oleh penulis dalam pembuatan karya ilmiah ini 

adalah menggunakan metode pengembagan sistem. Dimana metode 

pengembangan sistem yang digunakan oleh penulis adalah waterfall, adapun 

metode waterfall terlihat pada Gambar 3.1 

Analisis

Desigen

Pengkodean

Pengujian

Penerapan Program

Pemeliharaan  
                      Gambar 3.1 Metode Waterfall 

 

1. Analisis  

Tahap ini dimulai dengan memahami kebutuhan dan tujuan dari perangkat 

lunak yang dikembangkan. Tim pengembang akan mempelajari kebutuhan 

persyaratan pengguna, serta menentukan fitur – fitur dan fungsi yang 

diperlukan  

 

 

 



22 
 

 
 

        2. Desigen 

Setelah memahami kebutuhan, tim yang menggunakan metode waterfall 

merancang  arsitektur, desain, dan spresifikasi teknik software. Perancang 

juga melibatkan pembuatan diagram alir dan desain antarmuka pengguna. 

       3. Pengkodean  

Implementasi mengarah pada pembuatan kode program, dan pengujian untuk 

memastikan kualitas perangkat lunak yang dibangun. 

       4. Setelah kode program selesai dibuat, tahapan penguji dilakukan untuk 

memastikan sofware berfungsi dengan baik. Hasilnya ialah perangkat lunak 

yang mampu memenuhi persyaratan pengguna. 

      5. Pemeliharaan Program 

Proses pemeliharaan baru dilaksanakan apabila produk sudah dikeluarkan 

oleh developer kepada konsumen.Tim pengembang akan terus memperbaiki, 

memperbarui, dan memperluas perangkat lunak sesuai dengan kebutuhan 

pengguna. Tahapan ini tidak menjaga kondisi perangkat tetap berjalan bail. 

3.3. Perangkat Keras dan Perangkat Lunak  

Perangkat Keras  yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain : 

a. Laptop Asus 

b. Prosesor Intel 

c. RAM 2GB 

d. Hardisk 
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Perangkat lunak yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain : 

a. Sistem Operasi Windows 11 

b. Microsoft Office 

c. Microsoft Visio 

d. Bahasa Pemograman V.B Net 

3.4. Metode Pengumpulan Data 

         Metode pengumpulan data yang digunakan terdiri menjadi tiga bagian 

yaitu observasi, wawancara dan studi pustaka. 

a. Observasi 

        Observasi dilakukan untuk mendapatkan data yang akurat dan sesuai 

dengan lokasi penelitian dalam membuat Sistem Pendukug Keputusan Dalam 

Kelayakan Penerima Bantuan PKH Menggunakan Metode Moora serta hal – 

hal yang berhubungan dengan penulisan proposal skripsi di Kantor Desa  

Lubuk Ngantungan Kecamatan Talo Kabupaten Seluma. 

b. Wawancara 

          Dimana dalam melakukan penelitian ini penulis mengadakan 

wawancara secara langsung dengan Bapak Bambang Paderi selaku kepala 

desa, dan Bapak Herjon Naidi selaku Badan Permusyawaratan Desa(BPD).  

(Daftar Terlampir). 

c. Studi Pustaka  

        Studi Pustaka dilakukan dengan menggumpulkan data – data pendukung 

yaitu data tentang Program Keluarga Harapan Pkh, serta bahan bacaan 

lainnya seperti perpustakaan dan internet yang berupa karya ilmiah, jurnal 

dan buku – buku 
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3.5. Metode Perancangan Sistem 

3.5.1. Analisis System Aktual 

      Seiring keberhasilan yang  telah dicapai pada program penerima 

bantuan PKH ini masih ada permasalahan yang perlu dibenahi, Terutama 

di desa Lubuk Ngantungan. Salah satunya adalah dalam hal penentuan 

calon penerima pkh itu sendiri. Di desa Lubuk Ngantungan ini dirasa 

masih kurang tepat sasaran, ada dimana masyarakat berhak menerima 

justru tidak mendapatkan program pkh tersebut dan dimana orang yang tak 

berhak mendapatkan tetapi mendapatkan program tersebut. Hal ini yang 

menjadi masalah, kurangnya ketepatan dalam penilaian kepada masing – 

masing warga sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan dalam proses 

penerimaan.  

3.5.2. Analisis Sistem Baru  

        Berdasarkan permasalahan analisa sistem aktual di atas, maka perlu 

adanya solusi pemecahan masalah dengan membuat sistem pendukung 

keputusan (SPK) untuk mempercepat dan mempermudah membuat suatu 

keputusan. Salah satu metode yang dapat digunakan dalam menentukan 

kelayakan penerima bantuan PKH yaitu dengan menggunakan metode 

multi objective optimization on the basic of ratio analysis (Moora). 

Dengan adanya sistem pendukung keputusan ini, harapannya agar dapat 

dijadikan sebagai alternatif dalam membantu penilaian terdapat calon 

penerima bantuan pkh di desa Lubuk Ngantungan. 
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3.6. Analisis Perhitungan Manual Dengan Metode Moora 

           Masukan nilai pada kriteria terlebih dahulu. Masukan nilai kepada kriteria 

dalam alternatif yang akan diproses, dengan keputusan sebagai hasilnya.  

 Tabel 3.1 Alternatif 

No Kode Nama Cln 

Penerima 

Pekerjaan Kepemilikan 

Rumah 

Jenis 

Atap 

Jenis 

Dinding 

Jenis 

Lantai 

Bahan 

Bakar 

Fasilita

s BAB 

 

 

1 A1 Surni Buru Tani Menumpang Seng Kayu/ 

Papan 

Semen Kayu/ 

Tungku 

WC 

Umum 

 

 

2 A2 Saiman Marbot 

masjid 

Milik Sendiri Seng Kayu / 

Papan 

Semen Kayu/ 

Tungku 

WC 

Umum 

 

 

3 A3 Yati Petani Milik Sendiri Seng Kayu/ 

Papan 

Semen Gas/  

Elpiji 

WC  

Pribadi 

 

 

4 A4 Siti Aisah Pedagang Milik sendiri genteng tembok Semen Gas/  

Elpiji 

WC 

Pribadi 

 

 

5 A5 Didarti Guru, 

Pns/Asn 

Bumn 

Milik sendiri genteng tembok kramik Gas/  

Elpiji 

WC 

Pribadi 

 

 

 

     Tabel 3.2 Kriteria dan Bobot Kriteria 

No  Kriteria Keterangan Bobot 

1 C1 Pekerjaan 0,2 

2 C2 Kepemilikan Rumah 0,2 

3 C3             Jenis Atap 0,1 

4 C4             Jenis Dinding 0,15 

5 C5             Jenis Lantai 0,15 

6 C6             Bahan Bakar Memasak 0,1 

7 C7            Memiliki Fasilitas BAB 0,1 
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    Pembobotan Nilai Kriteria Mengikuti Katagori Nilai Preferensi dilihat dari 

        tingkat penilaian antara lain 

 1. Sangat Layak = 5 

 2. Layak  = 4  

 3. Cukup Layak = 3 

 4. Kurang Layak = 2 

 5. Tidak Layak = 1  

     Adapun penentuan bobot dari masing – masing kriteria sebagai berikut : 

 Tabel 3.3 Kriteria Pekerjaan 

No Pekerjaan Keterangan Bobot 

1 Buru Tani Sangat Layak 5 

2 Marbot Masjid Layak 4 

3 Petani Cukup Layak 3 

4 Pendagang Kurang Layak 2 

5 Guru, Pns/Asn, Bumn Tidak Layak 1 

 

 Tabel 3.4 Kriteria Kepemilikan Rumah 

No Kepemilikan Rumah Keterangan Bobot 

1 Menumpang Sangat Layak 5 

2 Milik Sendiri Cukup Layak 4 
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Tabel 3.5 Kriteria Jenis Atap  

No Jenis Atap Keterangan Bobot 

1 Seng Layak 4 

2 Genteng Cukup Layak 3 

 

Tabel 3.6 Kriteria Jenis Dindimg  

No Jenis Dinding Keterangan Bobot 

1 Kayu / Papan Sangat Layak 5 

2 Tembok Cukup Layak 3 

 

 Tabel 3.7 Kriteria Jenis Lantai 

No Jenis Lantai Keterangan Bobot 

1 Semen Layak 4 

2 Kramik Tidak Layak 1 

  

 Tabel 3.8 Bahan Bakar Memasak 

No Bahan Bakar Keterangan Bobot 

1 Kayu / Tungku Sangat Layak 5 

2 Gas/Elpiji Cukup Layak 3 

 

 Tabel 3.9 Memiliki Fasilitas BAB 

No Memiliki Fasilitas BAB Keterangan Bobot 

1 WC Umum Layak 4 

2 Ya, WC Pribadi Cukup Layak 3 
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Tabel 3.10 Alternatif Untuk Kriteria 

No

. 

Nama Pekerjaa

n 

Kepemilikan 

Rumah 

Jenis 

Atap 

Jenis 

Dinding 

Jenis 

Lantai 

Bahan 

Bakar 

Fasilitas 

BAB 

1 Surni Buru 

Tani 

Menumpang Seng Kayu/ 

Papan 

Semen Kayu/ 

Tungku 

WC 

Umum 

2 Saiman Marbot 

masjid 

Milik Sendiri Seng Kayu / 

Papan 

Semen Kayu/ 

Tungku 

WC 

Umum 

3 Yati Petani Milik Sendiri Seng Kayu/ 

Papan 

Semen Gas/  

Elpiji 

WC  

Pribadi 

4 Siti 

Aisah 

Pedagang Milik sendiri genteng tembok Semen Gas/  

Elpiji 

WC 

Pribadi 

5 Didarti Guru, 

Pns/Asn 

Bumn 

Milik sendiri genteng tembok kramik Gas/  

Elpiji 

WC 

Pribadi 

  

 Tabel 3.11 Perubahan Nilai Kriteria 

No Nama 
Kriteria 

Pekerjaan Kepemilikan  

Rumah 

Jenis 

Atap 

Jenis 

Dinding 

Jenis 

Lantai 

Bahan 

Bakar  

Fasilitas 

BAB 

1 Surni 5 5 4 5 4 5 4 

2 Saiman 4 4 4 5 4 5 4 

3 Yati 3 4 4 5 4 3 3 

4 Siti Aisah 2 4 3 3 4 3 3 

5 Didarti 1 4 3  3 1 3 3 
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           Mengubah nilai kriteria menjadi matriks, lalu kemudian di buat matriks 

keputusan yang berisi alternatif yang telah memiliki nilai dari bobot masing-

masing kriteria, berikut bentuk dari matriks nantinya               

 

Tabel 3.12 Matriks Keputusan 

       5      5     4     5     4     5     4 

       4     4      4     5     4     5     4 

      X=     3     4      4     5     4     3     3 

       2     4      3     3     4     3     3 

       1     4      3     3     1     3     3 

 

           Normalisasi untuk metode Moora dengan menyatukan semua elemen 

matriks perkriteria. Normalisasi pada Moora dapat dihitung menggunakan 

rumus berikut. 

       

                        

C1=  5
2 
+ 4

2 
+ 3

2 
+ 2

2  
+1

2
 = 55 = 7,4161 

A1 = 5/7,4161  = 0,6742 

A2 = 4/7,4161  = 0,5393 

A3 = 3/7,4161  = 0,4045 

A4 = 2/7,4161  = 0,2696 

A5 = 1/7,4161  = 0,1348 

 

     Lakukan perhitungan dengan cara tersebut sampai dengan C7, 

sehingga di peroleh matrik X* , seperti berikut ini : 
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Tabel 3.13 Matriks Normalisasi 

 

          0,6742    0,5300    0,4923    0,5184    0,4961    0,5698    0,5207 

          0,5393    0,4240    0,4923    0,5184    0,4961    0,5698    0,5207 

X*     0,4045    0,4240    0,4923    0,5184    0,4961    0,3418    0,3905 

          0,2696    0,4240    0,3692    0,3110    0,4961    0,3418    0,3905 

          0,1348    0,4240    0,3692    0,3110    0,1240    0,3418    0,3905 

 

           Penilaian nilai normalisasi terbobot Moora, dengan cara melakukan 

perkalian hasil dari normalisasi bobot dengan bobot setiap kriteria, nilai 

variabel maxsimum dikurang perkalian bobot kriteria terdapat nilai variabel 

minimum, jika dirumuskan maka : 

                                                          

         0,6742(0,2)   0,5300(0,2)   0,4923(0,1)   0,5184(0,15)   0,4961(0,15)    

         0,5393(0,2)   0,4240(0,2)   0,4923(0,1)   0,5184(0,15)   0,4961(0,15) 

  Xwj  0,4045(0,2)   0,4240(0,2)   0,4923(0,1)   0,5184(0,15)   0,4961(0,15) 

         0,2696(0,2)   0,4240(0,2)   0,3692(0,1)   0,3110(0,15)   0,4961(0,15) 

         0,1348(0,2)   0,4240(0,2)   0,3692(0,1)   0,3110(0,15)   0,1240(0,15)    

 

 

              0,5698(0,1)     0,5207(0,1) 

              0,5698(0,1)     0,5207(0,1) 

              0,3418(0,1)     0,3905(0,1) 

              0,3418(0,1)     0,3905(0,1) 

              0,3418(0,1)     0,3905(0,1)       

 

   Sehingga diperoleh hasil sebagai berikut : 

           0,1348    0,106      0,0492    0,0777    0,0744    0,0569    0,0520 

           0,1078    0,0848    0,0492    0,0777    0,0744    0,0569    0,0520 

   X=   0,0809    0,0848    0,0492    0,0777    0,0744    0,0341    0,0390 

           0,0539    0,0848    0,0369    0,0466    0,0744    0,0341    0,0390 

           0,0269    0,0848    0,0369    0,0466    0,0186    0,0341    0,0390 
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Tabel 3.14 Pencarian Nilai Yi 

 

ALT Max (C1+C2+C3+C4+C5+C6+C7) Min   Yi = Max - Min 

A1 (0,1348 +  0,106  +  0,0492 + 0,0777 + 0,0744    

0,0569  + 0,0520)  = 0,5513 

 0    0,5513 –   0 = 0,5513 

             

A2 (0,1078 + 0,0848 + 0,0492 + 0,0777 + 0,0744    

0,0569 + 0,0520)  = 0,5032 

 0   0,5032 – 0  = 0,5032 

A3 (0,0809 + 0,0848 + 0,0492 + 0,0777 + 0,0744    

0,0341 + 0,0390)  = 0,4404 

 0   0,4404  – 0  = 0,4404 

A4 (0,0539 + 0,0848 + 0,0369 + 0,0466 + 0,0744    

0,0341 + 0,0390)  = 0,3700 

 0   0,3700  -  0 = 0,3700 

A5 (0,0269 + 0,0848 + 0,0369 + 0,0466 + 0,0186    

0,0341 + 0,0390)  = 0,2872 

 0   0,2872   - 0  = 0,2872 

   

       Dari hasil perhitungan nilai optimasi yang telah dilakukan maka dapat di 

urutkan dari yang terbesar sampai terkecil, dimana nilai optimasi dari alternatif 

terbesar merupakan alternatif terbaik untuk di rekomendasikan penerima 

bantuan pkh. Adapun urutan nilai optimasi dari setiap alternatif dapat dilihat 

pada tabel 3.15: 

Tabel 3.15 Perangkingan  

No Alternatif Yi Perangkingan 

1 Surni 0,5513 1 

2 Saiman 0,5032 2 

3 Yati 0,4404 3 

4 Siti Aisah 0,3700 4 

5 Didarti 0,2872 5 
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A. Diagram Konteks 

Diagram Konteks pada sistem ini dapat digambarkan sebagai berikut : 

 

                   Gambar 3.2 Diagram Konteks Sistem 

 

a. Diagram  Level 0 

  

                     Gambar 3.3 Diagram Level 0 
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B. Gambar Rancang Struktur Menu 

 

 

                                    Gambar 3.4 Rancang Struktur Menu 

  

C. Entity Relationship Diagram (ERD) 

    

                Gambar 3.5 Entity Relationship Diagram (ERD) 
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C. Rancangan File  

1. Tabel Admin 

Nama Tabel  : tbladmin 

Primary Key  : kdadmin 

Secondary Key : - 

Tabel 3.16 Struktur Tabel Admin 

Nama Field Tipe Ukuran Keterangan 

Username Varchar 15 Username Admin 

Password Varchar 15 Password Admin 

Nm_Admin Varchar 20 Nama Admin 

 

2. Tabel Calon Penerima 

Nama Tabel      : TblCalonpenerima 

Primary Key     : Nik 

Secondary Key : - 

Tabel 3.17 Struktur Tabel Calon Penerima 

Nama Field Tipe Ukuran Keterangan 

Nik Integer 18 Nik Calon Penerima 

Nama Varchar 25 Nama Calon Penerima 

TTL Varchar 30 Tmpat/Tgal Lahir Calon Penerima 

Alamat Varchar 35 Alamat Calon Penerima 
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3. Tabel Kriteria 

Nama Tabel      : tblkriteria 

Primary Key     : kdkriteria 

Secondary Key : - 

Tabel 3.18 Struktur Tabel Kriteria 

Nama Field Tipe Ukuran Keterangan 

Kd_kriteria Varchar 5 Kode Kriteria 

Nm_kriteria Varchar 30 Nama Kriteria 

Bobot Integer 5 Bobot Kriteria 
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4.Tabel Rancangan Penilaian Kriteria Penduduk 

Nama Tabel      : tblPenilaianKriteriaPenduduk 

Primary Key     : - 

Secondary Key : Nik,  

Tabel 3.19 Struktur Tabel Penilaian Kriteria Penduduk 

Nama Field Tipe Ukuran Keterangan 

Nik  Integer 18 Nik Calon Penerima 

Nama Varchar 20 Nama Calon Penerima 

TTL Varchar 15 Tempat Tangal Lahir 

Alamat Varchar 20 Alamat Calon Penerima 

Periode Varchar 10 Periode 

Tgl,Th Varchar 15 Tangal Tahun Penilaian 

Keterangan Varchar 10 Keterangan Clon Penerima 

Pekerjaan Varchar 20 Pekerjaan 

Kepemilikan Rumah Varchar 20 Kepemilikan Rumah 

Jenis Atap Varchar 20 Jenis Atap 

Jenis Dinding Varchar 20 Jenis Dinding 

Jenis Lantai Varchar 20 Jenis Lantai 

Bahan Bakar Varchar 20 Bahan Bakar 

Mempunyai Fasilitas BAB Varchar 20 Mempunyai Fasilitas BAB 
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5. Proses Metode Moora 

Nama Tabel      : tblmetodemoora 

Primary Key     : - 

Secondary Key : 

Tabel 3.20 Proses Metode Moora 

Nama Field Tipe Ukuran Keterangan 

Tahun  Varchar 10 Tahun 

Perubahan Nilai Kriteria Varchar 60 Perubahan Nilai Kriteria 

Matriks Keputusan Varchar 60 Matriks Keputusan 

Matriks Normalisasi Varchar 60 Matriks Normalisasi 

Matriks Normalisasi Bobot Varchar 70 Matriks Normalisa Bobot 

Pencarian Nilai Yi Integer 70 Pencarian Nilai Yi 

Perangkingan Varchar 50 Perangkingan 
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6  . Tabel Rancangan Analisa Kelayakan Penerima Bantuan PKH 

Nama Tabel      : tblkelayakanpenerimabantuanpkh 

Primary Key     : - 

Secondary Key : NIK 

Tabel 3.21 Laporan Hasil Seleksi Kelayakan Penerima Bantuan Pkh. 

Nama Field Tipe Ukuran Keterangan 

Nik Integer 18 Nik Calon Penerima 

Nama  Varchar 15 Nama Calon Penerima 

Yi Integer 15 Nilai Yi 

 

  

3.7 Perancangan Aplikasi 

1. Rancang From Login 

 

 

 

 

 

 

 

                 Gambar 3.6 Rancangan Login Aplikasi 

 

 

 

 

 

 

Login Aplikasi 

Xxxxx999 

xxxxx 

LOGIN KELUAR 

Username 

Password 

Tampilkan Password 
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2. Rancangan Menu Utama 

Menu Utama Aplikasi 

                            

                   

                                               

            Admin                  Analisa Moora 

          Calon Penerima                                   Rancangan Laporan Hasil  

          Kriteria                                                 Seleksi Kelayakan  

          Penilaian                                              Penerima Bantuan Pkh  
  

                         Gambar Kantor Desa Lubuk Ngantungan 

 

Oleh : Widia Sari 

                                       Gambar 3.7 Rancangan Menu Utama 

 

3.8 Rancangan Input 

     1. Input Data Admin 

Input Data Admin 

 

Username 

 

Password  

 

Nama Admin  

 

 

 

 

Username Password Nama Admin 

Xxxxx Xx999 Xxxxxxx 

 

Gambar 3.8 Input Data Admin 

 

 

 

xxxxxxxxxx 

Xx99999 

xxxxxxxxxx 

Tambah Simpan Ubah Batal Hapus keluar 

Input Data Proses Moora Output Data Keluar 
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2. Input Data Calon Penerima 

INPUT DATA CALON PENERIMA 

 

 

 

 

    

Nik Nama TTL Alamat 

xxxxx xxxxxxx 99999 xxxxxxxx 

 

 

   

xxxxx xxxxxxx 99999 xxxxxxx 
 

Nik 

Nama 

TTL 

Alamat  

              Gambar 3.9 Rancangan Data Calon Penerima 

         

        3. Rancangan Data Kriteria  

INPUT DATA KRITERIA 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

Kode 

Kriteria 

Nama         

Kriteria 

Bobot 

xxxx xxx-35-xx 999999 

   

xxxx xxx-35-xx 999999 

                    Gambar 3.10 Rancangan Data Kriteri 

 

XXXXXXXX 

XXXXX 

9999 

XXXXX 

Tambah Simpan Ubah Batal Hapus keluar 

Kode Kriteria 

Nama Kriteria 

Bobot Kriteria 

XXXXXX

XX 
XX35XX 

999999 

Simpan Ubah Tambah Batal Hapus keluar 
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4. Rancangan Penilaian Kriteria Penduduk 

INPUT DATA PERHITUNGAN 

 

 

 

 

                                   Kriteria  

 

 

 

 

 

Nik Nma Cln 

Penerima 

TTL Alamat Periode Tgl,TH Keterangan 

 

C1 C2 

 

C3 

 

C4 

 

 

 

XXX XXXX XXX XXXX XXX XXX XXXXXXX XX XX X XX 

XXX XXXX XXX XXXX XXX XXX XXXXXXX XX XX X XX 

XXX XXXX XXX XXXX XXX XXX XXXXXXX XX XX X XX 
 

Gambar 3.11 Rancangan Penilaian Kriteria Penduduk   

 

 

 

 

 

 

 

 

Nik 

Nama 

TTL 

XXXXXX 

XXXXXXXX 

XXXXXX 

Periode 

TGL,TH 

Keterangan 

Kepemilikan Rmh 

XXXXX 

XXXXXX 

XXXXXX 

XXXXXXX 

XXXXXX 

Fasilitas BAB 

Tambah Hapus Simpan Batal Ubah keluar 

Bahan Bakar 

XXXXXX Alamat 

Pekerjaan Jenis Lantai XXXXXX 

XXXXXX 

XXXXXX 

XXXXXX 

XXXXXX 

XXXXXX 

Jenis Dinding 

Jenis Atap 
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5. Rancangan Proses Metode Moora 

PROSES 

TAHUN        
 

 Perubahan Nilai Kriteria                  Matriks Normalisasi Bobot 

 Matrik Keputusan                            Pencarian Nilai Yi 

 Matriks Normalisasi                        Perangkingan 

 

 

1.  Perubahan Nilai Kriteria 

Periode Nik Nama Kriteria 

99999 xxxx xxxx C1  C2     C3   C4  C5    C6   C7 

 

2. Matriks Keputusan                       

Periode Nik Nama Kriteria 

99999 xxxx xxxx C1   C2    C3   C4  C5    C6   C7 

                              

3. Matriks Normalisasi                     

Periode Nik Nama Kriteria 

99999 xxxx xxxx C1  C2     C3   C4  C5    C6   C7 

        

4. Matriks Normalisasi Bobot 

Periode Nik Nama Kriteria 

99999 xxxx xxxx C1   C2  C3     C4  C5    C6   C7 

 

Pencarian Nilai Y 

 

 

 

 

Perangkinga 

 

 

 

 

Periode Nik Nama Yi 

9999 999 xxxx 9999 

Periode Nik Nama Yi 

9999 999 xxxx 9999 

                 Gambar 3.12 Rancangan Proses Moora 

9999999 

Lanjut

Proses Moora 

Simpan Cetak 

Lanjut

Lanjut

Lanjut

Lanjut
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6. Rancangan Output 

Rancangan Output pada aplikasi ini adalah berupa laporan keputusan 

dalam kelayakan penerima bantuan pkh, untuk lebih jelas dapat dilihat 

pada gambar 3.13. 

 

 

Laporan hasil seleksi kelayakan penerima bantuan pkh 

 

    

        Mengetahui,                               Lubuk Ngantungan, 

            Kades.                                             Admin 

 

 

     (xxxxxxxxxx)                                (xxxxxxxxxxxxx) 

 

No Nik Nama Yi 

 

 

 

   

Gambar 3.13 Rancangan Laporan Hasil Seleksi Kelayakan 

Penerima Bantuan Pk 
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3.9 Perancangan Pengujian 

 

       Pengujian adalah proses eksekusi suatu program dengan maksud 

menemukan kesalahan. Rancangan pengujian yang dilakukan menggunakan 

metode Black Box. 

        Pengujian black box berfokus pada persyaratan fungsional perangkat lunak.             

Pengujian ini memungkinkan analisis sistem memperoleh kumpulan kondisi 

input yang akan mengerjakan seluruh keperluan fungsional program. Tujuan 

metode ini mencari keselamatan pada: 

1. Fungsi yang salah atau hilang. 

2. Kesalahan pada interface. 

3. Kesalahan pada struktur data atau akses database. 

4. Kesalahan performansi. 

5. Kesalahan inisialisasi dan tujuan akhir. 
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3.10 Flowchart 

       Dalam sistem pendukung keputusan kelayakan penerima bantuan pkh 

menggunakan metode Multi Objective Optimazation On The Basic Ratio 

Analysis (Moora) secara umum dibagi menjadi beberapa tahap yaitu flowchar 

login, flowchar input data, flowchat proses serta Flowchar output data. 

1. Flowchart Login 

 

            Gambar 3.14 Flowchar Login 
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 2. Flowchart Menu Utama 

 

  

Gambar 3.15 Flowchart Menu Utama 
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 3. Flowchart Input Data 

 

Gambar 3.16 Flowchart Input Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



48 
 

 
 

 4. Flowchart Input Penilaian Calon Penerima 

 

 

Gambar 3.17 Flowchart Input Penilaian Calon Penerima 
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 5. Flowchart Input Kriteria 

 

 

Gambar 3.18 Flowchart Input Kriteria 

 

 

 

 

 

 

 



50 
 

 
 

 6. Flowchart Input Penilaian  

 

 

Gambar 3.19 Flowchart Input Penilaian 
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 7.  Flowchart Metode Moora 

 

  

Gambar 3.20 Flowchart Metode Moora 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil dan Pembahasan 

Sistem pendukung keputusan dalam kelayakan penerima bantuan pkh 

menggunakan metode multi objective optimization on the basic of ratio 

analysis (Moora) dibuat menggunakan bahasa pemrograman Visual Studio 

dan database SQL Server, sebagai penyimpanan hasil pengolahan data. Yang 

mana dalam sistem pendukung keputusan ini terdapat beberapa menu 

diantaranya adalah menu login aplikasi, menu utama, input data terdiri dari, 

data calon penerima, data kriteria, data perhitungan, kemudian menu proses 

dan menu output, serta tombol keluar yang mana pada menu utama terdapat 

sistem yang dapat menghubungkan ke menu – menu lainnya.Untuk 

mengoperasikan aplikasi yang dirancang oleh penulis yaitu dengan mengklik 

icon aplikasi yang terdapat pada desktop, seperti pada gambar 4.1 dibawah 

ini: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Tampilan Desktop Aplikasi Moora 
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1. Login aplikasi 

Untuk dapat menggunakan aplikasi yang dirancang, system akan 

meminta username dan password terlebi dahulu agar bisa tampilkan menu 

lainnya. Form login dapat dilihat pada gambar 4.2 dibawahini  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Tampilan Menu Login Aplikasi 

 

2. Tampilan Menu Utama 

Apabila user name dan password telah dimasukan dengan benar, 

maka akan tampilan menu utama dari aplikasi. Adapun tampilan aplikasi 

menu utama terlihat pada gambar dibawah ini  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Tampilan Menu Utama 
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3. Tampilan Menu Admin 

Input data admin terdiri dari dua admin yang berbeda dalam memasukan 

username dan password. Untuk lebih jelasnya form admin akan tampil 

seperti gambar dibawah ini 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Tampilan Menu Admin 

 

4. Tampilan Menu Calon Penerima 

Tampilan menu input data penerima merupakan form untuk 

melakukan entri data calon penerima PKH. Setelah kita input data calon 

penerima maka tombol simpan tampil secara otomatis. Untuk lebih jelas 

dapat dilihat pada gambar dibawah ini  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Tampilan Menu Calon Penerima 
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5. Tampilan Menu Data Kriteria 

Adapun tampilan menu data kriteria pada sistem pendukung keputusan 

dalam kelayakan penerima bantuan PKH menggunakan metode multi 

objective optimization the basic of ratio analysis (MOORA) terdiri dari 

kode kriteria, nama kriteria serta bobot kriteria. Untuk melihat lebih jelas 

tampilan kriteria dapat dilihat dibawah ini  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Tampilan Menu Data Kriteria 

 

6. Tampilan Menu Data Perhitungan 

Dalam Aplikasi hasil sistem pendukung keputusan dalam kelayakan 

penerima bantuan PKH menggunakan metode multi objective optimization 

the basic of ratio analysis (MOORA) terdapat menu data perhitungan guna 

untuk menentukan berapa orang yang layak mendapat bantuan PKH yang 

sesuai dengan kriteria penilaian. Tampilan menu data perhitungan dapat 

dilihat dibawah ini 
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Gambar 4.7 Tampilan Menu Data Perhitungan 

 

 

7. Tampilan Analisa Metode Moora 

Menu analisa metode multi objective optimization the basic of ratio 

analysis (MOORA) merupkan menu yang digunakan untuk melakukan 

Analisa berdasarkan data yang telah diinput sebelumnya. Adapun form 

Analisa metode Moora dapat dilihat dibawah ini  
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 Gambar 4.8 Tampilan Analisa Metode Moora  
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7. Tampilan Laporan Hasil Kelayakan Bantuan PKH 

Untuk menampilkan menu laporan hasil kelayakan penerima bantuan PKH 

di desa lubuk ngantukan Kecamatan talo Kabupaten Seluma pada sistem 

pendukung keputusan adalah sebagai berikut 

 

Gambar 4.9 Tampilan Laporan Hasil Kelayakan Bantuan PKH 
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4.2 Pengujian Sistem 

  Pengujian sistem yang dilakukan pada aplikasi sistem pendukung 

keputusan kelayakan penerima bantuan adalah menggunakan metode Black 

box. Seperti yang telah dijelaskan pada BAB III sebelumnya, metode Black box 

ini merupakan pengujian yang berfokus pada keluaran hasil dari respon, atau 

secara simpel untuk mengetahui apakah terdapat eror pada aplikasi yang telah 

dibangun. Dengan tujuan dari pengujian ini adalah untuk menjamin bahwa 

perangkat lunak (Software) memiliki kualitas sesuai dengan harapan pada saat 

demo program tempat penelitian berapa hari yang lalu  

Tabel 4.1 Pengujian Black Box 

N

o 

Kompone

n yang 

Di Uji 

Skenario dan Hasil Uji 

Tampilan Aplikasi Hasil 

Diharapkan 

Kesimpulan 

1 

Menu 

Login 

 

Admin 

memasukan  

username 

dan 

password 

yang benar 

untuk 

menampilka

n menu 

lainnya 

[√]Berhasi

l 

[ ] Tidak 

Berhasil 
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2 

Menu 

Utama 

 

Aplikasi 

menampilka

n 

menu utama 

yang 

nantinya 

dapat 

digunakan 

oleh admin 

untuk 

menampilka

n menu 

lainnya 

[√]Berhasi

l 

[ ] Tidak 

Berhasil 

 

3 

Menu 

Data 

Penerima 

 

Admin 

menginputka

n data 

penerima, 

semua 

tombol dapat 

berfungsi 

dengan benar  

[√]Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 
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4 

Menu 

Data 

Metode 

Moora 

 

Aplikasi 

menampilka

n 

pencarian 

nama 

penerima 

bantuan 

PKH, semua 

tombol 

berfungsi 

dengan benar  

[√]Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

5 

Menu 

Data 

Penilaian 

 

Aplikasi 

menampilka

n 

laporan hasil 

kelayakan 

penerima 

bantuan PKH  

[√]Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

 

Dari pengujian yang telah dilakukan, maka didapat kesimpulan bawah aplikasi 

dapat berjalan sesuai harapan, dimana fitur maupun fungsi dari setiap menu 

maupun objek yang ada berfungsi dengan baik dan sesuai dengan tujuan 

perancangan,  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

sistem pendukung keputusan dalam kelayakan penerima bantuan PKH 

menggunakan metode multi objective optimization on the basic of ratio 

analysis (MOORA)  dalam kelayakan penerima bantuan di Desa Lubuk 

Ngantungan memberikan hasil yang cukup signifikan dalam memberikan 

bantuan dibuat menggunakan perangkat lunak (software) yaitu Bahasa 

pemrograman Visual Studio dengan database SQL Server sebagai media 

pendukung, penyimpanan hasil pengolahan data yang dapat digunakan oleh 

kantor desa Lubuk Ngantungan  dalam penginputan data kelayakan penerima 

bantuan PKH berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, sehingga nantinya 

dapat mempermuda dalam pihak kantor desa setiap tahunnya 

5.2  Saran : 

Adapun saran yang dapat penulis sampaikan disini adalah ; 

1. Sistem yang baru ini hendaknya dapat digunakan oleh pihak admin atau 

user pada kantor Desa Lubuk Ngantungan Kabupaten Seluma dalam 

mempermuda penginputan data kelayakan penerima bantuan PKH tiap 

tahunnya 

2. Agar sistem yang baru ini nanti dapat berjalan dengan baik, untuk itu 

perlu diadakannya pelatihaan bagi admin atau staf kantor desa Desa 

Lubuk Ngantungan dalam menggunakan aplikasi dengan menerapkan 

metode ini 
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